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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan pada dasarnya menjaga masalah penjualan barang 

dagangan/manfaat secara konsisten.  Dalam organisasi terdapat piutang 

karena piutang merupakan pos yang penting bagi suatu organisasi 

karena merupakan sumber daya yang lancar dan umumnya dalam 

kondisi berputar.  Piutang juga dapat digunakan sebagai uang dengan 

waktu paling lama satu tahun, tetapi juga dapat berupa berbagai piutang 

yang telah ditentukan sebelumnya.  Sementara itu, setiap organisasi 

membutuhkan pendapatan yang dimainkan dalam mendukung latihan 

fungsional organisasi sehari-hari dan memenuhi komitmen organisasi 

yang berkelanjutan.  Piutang diatur dalam ringkasan anggaran di mana 

keadaan moneter suatu organisasi secara signifikan menentukan 

kesempurnaan kegiatan pendukung organisasi dalam memperkirakan 

pelaksanaan organisasi. 

Hal ini sangat menarik bagi organisasi dalam mempengaruhi 

manfaat karena piutang adalah salah satu pos dalam sumber daya saat 

ini yang mempengaruhi gaji organisasi.  Jadi administrasi piutang arsip 

menjadi bagian penting dari administrasi keuangan secara keseluruhan.  

Untuk mengawasi piutang dengan tepat, penting untuk mengawasi uang 

yang jatuh tempo yang mencakup pengaturan, koordinasi atau koordinasi 

dan administrasi pengendalian piutang organisasi. 

Tujuan Kuliah Kerja Lapangan Profesi (KKLP) ini adalah menerapkan 

ilmu yang di dapat selama kuliah kedalam dunia kerja, di PT Alam Nusantara 
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Mamminasata, penulis ditempatkan di bagian keuangan. Aktivitas sehari-hari 

penulis yaitu mengecek/menghitung tunggakan user (pelanggan/debitur). 

Selanjutya membuat surat tunggakan untuk user. 

PT Alam Nusantara Mamminasata merupaka perusahan yang bergerak di bidang 

property yang menyediakan tanah kavling, serta ruko dan rumah. Seperti 

perusahaan yang menyediakan barang dan jasa setiap harinya, sumber 

penerimaan kas perusahaan berasal dari penyewahan tanah kavling, rumah dan   

ruko yang dilakukan secara kredit yang akan menimbulkan piutang dan masuk ke 

kas perusahaan. Salah satu sumber pendapatan besar pada PT Maminnasata 

adalah berasal dari piutang karena fokus bisnisnya ialah penyewahan ruma dan 

ruko. 

Prosedur penagihan piutang yang di lakukan di perusahaan PT Alam 

Nusantara Mamminasata yaitu berdasarkan perjanjian yang disepakati oleh 

kedua belah pihak kepada karyawan dan user, dengan cara user harus 

membayar secara bertahap atau mengangsur setiap bulanya seperti 

kesepakatan yang tercantum dalam perjanjian yang tertera di kontrak, jika user 

sudah jatuh tempo dalam angsuran maka akan di buatkan surat peringatan. 

1.2 Tujuan dan Manfaat Penulisan Laporan Tugas Akhir 

 Tujuan dan manfaaat dari penulisan laporan tugas akhir ini adalah 

sebagai berikut: 

1.2.1 Tujuan Penulisan Laporan Tugas Akhir 

 Tujuan penulis menyusun laporan tugas akhir ini yaitu untuk mengetahui 

bagaimana prosedur penagihan piutang yang di lakukan di PT Alam Nusantara 

Mamminasata. 
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1.2.2 Manfaat Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Adapun manfaat dari penulisan tugas akhir ini, yaitu penulis berharap 

laporan tugas akhir yang telah di susun dapat memberikan manfaat kepada 

beberapa pihak, seperti: 

1. Bagi penulis 

Sebagai media belajar penulis serta menambah wawasan penulis tentang 

prosedur pengihan piutang pada PT Mamminasata Makassar. 

2. Bagi perusahaan 

Hasil penulisan tugas akhir ini sebagai informasi tambahan atau masukan 

kepada perusahaan atas apa yang telah dilakukan selama KKLP disana.  

3. Bagi Universitas 

Hasil penulisan tugas akhir ini tentang prosedur penagihan piutang ini 

sebagai bahan pembaca untuk mengetahui dan memahami prosedur 

penagihan piutang dan sebagai informasi tambahan bagi pihak yang 

berkepentingan dalam melaksanakan penelitian atau penulisan selanjutnya 

dalam bidang yang sama. 

1.3 Waktu dan Tempat Pelaksanaan KKLP 

Waktu pelaksanaan Kuliah Kerja Lapangan Profesi (KKLP) dimulai sejak 

01 april 2022 s/d 31 mei 2022 di PT Alam Nusantara Mamminasata Jln. 

moncongloe dan di tempatkan di bagian penagihan. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1 Sejarah Singkat dan Visi Misi PT Alam Nusantara Mamminasata 

Berikut ini merupakan sejarah singkat dan visi misi pada PT Alam 

Nusantara Mamminasata : 

2.1.1 Sejarah Singkat PT Alam Nusantara Mamminasata 

PT Alam Nusantara Mamminasata adalah usaha yang bergerak di bidang 

tanah kavling, berdiri pada tanggal 16 Agustus 2018, PT Alam Nusantara 

Mamminasata didirikan oleh Bapak Sah Munir dan Bapak Harianto di bidang 

tanah kavling.  Kemudian, pada saat itu, Pak Sah Munir mencari hubungan untuk 

bekerja sama dalam memulai bisnis properti sebidang tanah dan memiliki opsi 

untuk memasukkan modal ke dalam organisasi. 

  Relasi yang akan mereka tangani, memiliki landasan pamer, khususnya 

Bu Fanny, Pak Josua, dan Bu Mely, kemudian berurusan dengan akta 

Organisasi PT mereka.  Setelah RUPS selesai, organisasi mengambil nama PT 

Alam Nusantara Mamminasata dan selanjutnya menamai barang tersebut, 

khususnya "Tanah Kavling Samantha Savana", dengan merek Nusaland Realty 

yang terletak di Jl.  BTP dan mulai memilih perwakilan pada 17 Agustus 2018, 

kemudian, pada saat itu, mulai menjalankan dan membentuk kerangka kerja 

kesepakatan yang layak.  Kavling Samantha Savana memiliki tiga tahap, dengan 

luas tanah 20 hektar, tahap 1 393 unit, tahap 2 366 unit, tahap 3 288 unit.  
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Dengan luas tanah 5x25, 10x15, dan 8x15.  Jalan utama adalah 15 meter 

dan jalan plot adalah 8 meter. 

  Setelah menjalankan organisasi ini, Bapak Sah Munir kemudian 

membuka organisasi sebidang tanah dengan nama PT Mitra Sukses  

Mamminasata pada tanggal 17 Juli 2020 yang terletak di kompleks penginapan 

agung pusat BTP.  Kavling terletak di kota Bellabori dengan merk Bukit Manor 

dengan luas tanah 152.145m2 dengan ukuran 10x15 dan 5x25.  Teknik 

cicilannya adalah uang keras dan kredit.  Dengan porsi Rp 650.000 cukup lama 

atau 6 tahun.  Kavling pekarangan juga memiliki 643 unit dengan 25 unit untuk 

ruko dan 618 untuk kavling rumah.  Setelah beberapa waktu organisasi bidang 

tanah di Makassar Bapak Sah Munir membuka kembali organisasi bidang tanah 

dengan nama PT.  Sejahtera Mandiri Mamminasata on Walk 20, 2021 yang 

berlokasi di Jalan Antang dengan brand Kwm.  Luas tanah kavling ini berada di 

kota Barisallo dengan luas tanah 42.747 m2 melalui teknik angsuran kredit atau 

porsi Rp.  600.000 untuk waktu yang sangat lama atau 5 tahun. 

  Setelah cukup lama menjalankan organisasi ini, Bu Fanny menawarkan 

porsinya kepada Pak Sah Munir pada tahun 2021 dan dibuntuti oleh Pak Josua, 

kemudian, pada saat itu, Bu Melly.  Setelah porsinya dipersembahkan kepada 

Pak Sah Munir, PT Alam Nusantara Mamminasata sepenuhnya dikuasai oleh 

Pak Sah Munir.  Kemudian Pak Sah Munir maju dan mempertemukan ketiga 

organisasi tersebut pada tanggal 6 Desember 2021 ketiga PT tersebut 

bergabung, PT.  Mitra Sukses Mamminasata didirikan sebagai item dan PT.  

Mandiri Sejahtera Mamminasata kemudian PT.  Alam Nusantara Mamminasata 

menjadi induknya.  Brand baru dari PT Alam adalah ANM Gathering dengan 

barang dari taman wisata Savanaland dan Mamminasata, Saveland memiliki 4 
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tandan yaitu kelompok reguler, kelompok nusantara, kelompok mamminasata 

dan kelompok lereng estate sedangkan mamminasata taman industri perjalanan 

memiliki 5 tandan  , khususnya tandan selesai, kelompok mahoni, tandan 

cendana, tandan meranti, dan tandan akasia.  PT Alam kemudian, pada saat itu, 

membuat banyak kemajuan untuk memajukan lompatan baru dari PT.  Alam, 

setelah 2 hari organisasi ini dikenal dengan ANM Gathering. 

Visi dan Misi PT Alam Nusantara Mamminasa 

Setiap organisasi memiliki visi dan misinya masing-masing.  Visi PT Alam 

Nusantara Mamminasata adalah “Menumbuhkan sekelompok usaha properti 

yang berjiwa besar dan penuh dengan pembangunan, sehingga menambah nilai 

tambah dalam memberikan kehidupan yang unggul bagi daerah dan memberikan 

kemajuan dan bantuan pemerintah kepada mitra.  sementara, misi PT Alam 

Nusantara Mamminasata adalah: 

1. Menawarkan dukungan terbaik dan membuat barang berkualitas, 

iklim yang menyenangkan, aman, dan sehat. 

2. Membangun sebuah organisasi ahli dewan. 

3. Meningkatkan kemampuan setiap properti yang diciptakan melalui 

kemajuan terpadu untuk menawarkan manfaat tambahan yang tinggi. 

4. Membangun tempat kerja yang ahli dan memperluas efisiensi 

organisasi. 

1.2. Profil Perusahaan/Instansi 

PT Alam Nusantara Mamminasata merupakan salah satu perusahaan 

yang bergerak di bidang properti untuk meningkatkan layanan tanah kavling yang 

berada di Makassar. PT Alam Nusantara Mamminasata telah terbukti memiliki 

keunggulan dibidang property sehingga banyak dikenal masyarakat. 
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PT Alam Nusantara Mamminasata berdiri sejak tanggal 16 agustus 

2018, PT Alam Nusantara Mamminasata di dirikan oleh Bapak Sah Munir dan 

Bapak Harianto dalam bidang properti tanah kavling. Kemudian bapak Sah Munir 

mencari rekan kerja untuk bekerja sama dalam melancarkan bisnis property 

tanah kavling dan dapat memasukan modal ke dalam perusahaan. 

1.2.1. Proses Bisnis/Layanan 

PT Alam Nusantara Mamminasata, juga mempunyai bisnis dan layanan 

operasional yang ditawarkan, antara lain yaitu: 

1. Tanah Kavling 

Investasi peoperti adalah hal yang paling diminati oleh banyak orang, tanah 

kavling dinilai sebagai properti yang menguntungkan dan menjanjikan 

dimasa depan. Pengembangan tanah kavling yang dimiliki PT Alam 

Nusantara Mamminasata harga yang terjangkau, perusahaan selalu 

memiliki penawaran harga yang sangat menarik untuk konsumen/user. 

SHM adalah Dokumen kepemilikan terkuat dan teraman untuk untuk calon 

user. Dan tanah kavling yang dipasarkan perusahaan memiliki lokasih 

strategis. Projet yang kami tawarkan merupakan hasil feasibility study yang 

detail dan cermat.kami selalu hadirkan properti yang sangat memiliki nilai 

investasi tinggi untuk user/pelanggang. 

2. Perumahan  

Saat ini banyak perusahaan mengembangakan atau menginvestasikana 

dananya untuk membangun rumah cluster seiring dengan tingginya 

permintaan hunian, khususnya dikawasan kota-kota besar. PT Alam 

Nusantara Mamminasata menawarkan rumah yang bernuansa alam sejuk 

dan indah, hal ini menjadikan perusahaan salah satu perusahaan yang 



8 
 

 
 

terpercaya oleh konsumen. Memiliki lokasih perumahan sangat 

strategis,memiliki program CSR (Corporate Sicial Responsibility) dan 

tanggung jawab keamanan sosial kepada masyarakat. 

2.2.2 Sistem Informasi 

Sistem Informasi yang digunakan di PT Alam Nusantara Mamminasata 

yaitu. Microsoft Excel Dimana Microsoft Excel ini bekerja secara online/web 

sehingga mempermudah karyawan untuk melihat dan bekerja sama lebih dari 

satu orang. Excel Web adalah aplikasi berbasis browser yang bisa digunakan 

untuk menampilkan dan mengedit kertas kerja di browser. Buku kerja dan lembar 

kerja terlihat sama dalam Microsoft Excel, kelebihan dari aplikasi ini dapat 

bekerja dimana saja selama satatus jaringan online dan bekerjasama dengan 

beberapa orang walaupun microsoft excel yang dimiliki berbeda versi. 

           Gambar 2.3 Aplikasi Microsoft Excel Web 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                      Sumber : PT Alam Nusantara Mamminasata, 2022 
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2.1.3 Laporan-laporan 

Adapun laporan- laporan yang digunakan pada PT Alam Nusantara 

Mamminasata yaitu : 

1. Laporan Keuangan sebagai catatan informasi suatu perusahaan 

pada periode akuntansi tertentu yang bisa digunakan untuk 

menggambarkan kinerja perusahaan tersebut dari tahun ketahun. 

2. Laporan Piutang yaitu laporan yang berisi informasi segala piutang 

yang ada di PT Alam Nusantara Mamminasata beserta rinciannya 

seperti DP (down payment). 

3. Laporan Utang yaitu laporan yang berisi tentang semua informasi 

periode pelaporan utang pada PT Alam Nusantara Mamminasata. 

4. Saldo Bank yaitu laporan terkait informasi saldo kas bank pada saat 

itu. 

5. Pelaporan Pajak yaitu kewajiban yang harus dibayarkan perusahaan 

di Kantor Pajak. 

2.3. Struktur Organisasi PT Alam Nusantara Mamminasata 

Struktur organisasi ialah suatu kerangka yang menunjukan semua 

kegiatan pencapaian tujuan organisasi, hubungan antar fungsi, wewenang dan 

juga tanggung jawab. Struktur organisasi ini menunjukan bagaimana tugas 

pekerjaan secara formal dikelompokan oleh perusahaan. 
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Gambar 2. 1 Struktur Organisasi 

 

Sumber : PT Alam Nusantara Mamminasata, 2022 

Tugas dan Tanggung Jawab 

1. Kepala adalah pelopor paling tinggi dalam sebuah organisasi, seorang 

kepala dapat datang dengan dan melaksanakan metodologi hierarkis dan 

karenanya menangani pelaksanaan teknik ini.  Tugas utama seorang 

pionir adalah mengembangkan prosedur bisnis di setiap divisi, kemudian 

memiliki pilihan untuk menyampaikan dan melaksanakan visi, misi, 

menilai setiap hasil organisasi.  Mengemudikan pertemuan standar dari 

bulan ke bulan dan menulis tentang pencapaian. 

2. Administrator Keuangan adalah situasi utama dalam organisasi, yang 

terkait erat dengan kas.  Kewajiban dan kewajiban pengawas keuangan 

adalah menangani arus masuk dan arus kas secara konsisten, 

mengendalikan pengaturan, mengungkapkan dan mencicil penilaian 
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perusahaan tepat waktu, membantu organisasi bisnis mengatur dan 

memberikan nasihat, nasihat untuk dana yang tepat. 

3. The Undertaking Chief adalah puncak dari pelaksanaan ventura di 

lapangan, direktur ventura memiliki tugas untuk membuat pengaturan 

proyek sebelum pelaksanaan, benar-benar melihat dengan andal secara 

konsisten di lokasi.  Membingkai grup korespondensi media campuran 

untuk kemajuan secara konsisten. 

4. Keuangan adalah situasi penting untuk mengawasi dana kemudian, pada 

saat itu, mencatat pembelian dan angsuran porsi dan biaya terkait dalam 

aplikasi.  Kemudian, pada saat itu, rekap menampilkan informasi 

pengeluaran menjelang akhir setiap bulan dan menangani perkiraan 

biaya iklan, biaya pekerja, keuntungan dan kerugian dan laporan 

akuntansi organisasi. 

5. Administrator juga merupakan perencanaan dan pencatatan.  Tugas 

administrator adalah memasukkan pemenuhan informasi klien dan PPJB, 

kemudian membuat PPJB dan mengawal PPJB hingga serah terima 

PPJB.  Buat dan siapkan catatan dan hasil rapat, tangani dan dapatkan 

analisis.  Menangani dan mencatat perlengkapan kantor, pamflet, panji-

panji, perangko, dan perangkat keras kantor. 

6. Menampilkan di rumah adalah panggilan yang merupakan tawaran 

langsung properti.  Usaha periklanan adalah untuk mengatur pengiriman 

ke daerah tersebut dan kemudian bertanggung jawab atas kesepakatan-

kesepakatan yang telah ditentukan oleh perusahaan tersebut.  Tindak 

lanjuti klien yang direncanakan satu kali setiap minggu. 
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7. Penglihatan dan suara dengan waktu terbatas, yang dapat membuat item 

lebih memikat dan memasarkan item pada hiburan virtual yang berbeda.  

Usaha kelompok promosi adalah membuat iklan dan brosur untuk 

promosi, membuat materi pembelajaran untuk hiburan online, dan 

membuat rekaman untuk promosi. 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

3.1 Tugas Utama dan Tambahan 

Penulis melakukan kuliah kerja lapangan profesi (KKLP) kurang lebih selama 

2 bulan. Mulai dari tanggal 1 april – 31 mei 2022 di kantor PT Alam Nusantara 

Mamminasata yang bertempat di jalan moncongloe. Penulis melakukan KKLP 

selama 6 hari kerja (senin – saptu). Ada berbagai hal yang dilakukan penulis 

selama melaksanakan KKLP. Adapun hal-hal yang dilakukan penulis sebagai 

berikut: 

3.1.1 Tugas Utama 

Adapun kegiatan rutin yang penulis lakukan selama masa kuliah kerja lapangan 

(KKLP) di PT Alam Nusantara Mamminasata adalah: 

1. Menginput data user yang mengalami penunggakan selama 6 bulan ke 

atas dan dimasukan ke dalam daftar merah.Daftar merah itu menunggak 

yang masih dikasi kesempatan untuk membayar. 

2. Menghitung tunggakan user dengan cara membuka penambahan data 

pada aplikasih (Microsoft exel web) lalu mencari nama user, setelah 

muncul data-data pembayaranya. 

3.1.2 Tugas Tambahan 

Adapun tugas tambahan yang dilakukan penulis selama KKLP di PT Alam 

Nusantara Mamminasata adalah sebagai berikut: 

1. Penulis membantu mencari nama user penyewaan ruko dan rumah, untuk 

diberikan kepada admin keuangan.  
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2. Penulis diberikan tugas untuk memprint setiap nama yang telah jatuh 

tempo dan dijadikan surat atau disebut SP1. 

3.2 Masalah dan Solusi 

Adapun masalah dan solusi yang penulis temui di tempat KKLP adalah 

sebagai berikut: 

1. Sering terjadi perubahan nama user di dalam data yang dikerjakan karena 

data user yang ada di computer ribuan dengan folder yang sama 

2. Solusi yaitu ada baiknya jika pihak bertanya secara langsung hal-hal yang 

kurang dipahami. 

3.3 Temuan-temuan 

Adapun temuan-temuan yang penulis dapat selama KKLP di PT Alam 

Nusantara Mamminasata adalah sebagai berikut: 

1. Penulis dapat menggunakan email dalam mendapatkan data pelaporan. 

2. Penulis mendapat pengalam kerja menggunakan microsoft excel. 

3.4 Pembahasan 

3.4.1. Piutang 

Piutang akan menjadi piutang dari berbagai pertemuan yang berutang 

kewajiban yang memiliki tanggal jatuh tempo pengembalian yang disepakati.  

Artinya, orang yang berhutang memiliki kepentingan untuk menjaga 

komitmennya.  Dalam pencatatan bursa penjualan, pihak yang mempunyai 

kewajiban atau peminjam disebut sebagai pemegang rekening, sedangkan pihak 

yang memiliki piutang atau pemberi disebut sebagai penyewa. 

  Piutang ada karena pertukaran seperti penyalur tenaga kerja dan produk 

menggunakan kartu kredit, kredit, atau uang muka.  Dengan demikian, piutang 

standar adalah berupa uang tunai, barang dagangan, kesepakatan-kesepakatan 
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yang telah diselesaikan secara tuntas, atau tagihan-tagihan yang telah 

dibayarkan kepada orang miskin oleh pihak lain namun barang tersebut telah 

diperoleh.  Piutang akan dinyatakan substansial dengan asumsi ada kwitansi, 

yang merupakan bukti pertukaran dari transaksi bursa.  Barang-barang dalam 

kuitansi harus memenuhi prasyarat, khususnya memiliki nilai dan tanggal jatuh 

tempo, setelah itu kuitansi akan diberikan. 

a) Pengakuan Piutang Usaha  

b) Pengakuan Piutang Usaha 

Menurut sulistiawan (2007: 80), piutang usaha terjadi ketika 

perusahaan melakukan penjualan, namun belum menerima uang 

sebagai hasil penjualannya. Sedangkan menurut Kieso (2007: 

348), dalam Sebagian besar transaksi piutang. Jumlah yang harus 

diakui adalah harga pertukaran jumlah terhutang dari debitur 

(seorang pelanggang atau peminjam) dan umumnya dibuktikan 

dengan beberapa dokumen bisnis, biasanya berupa faktur 

(invoice). Faktor yang bisa memperumit pengukuran harga 

pertukaran adalah ketersediaan diskon (diskon dagang dan diskon 

tunai). 

c) Piutang usaha tak tertagih 

Piutang usaha yang tak tertagih merupakan jumlah yang akan 

ditagih dari pelanggang sebagai akibat penjualan barang atau jasa 

secara kredit. Pada penjualan kredit, penerimaan dan keuntungan 

akan meningkat, tetapi kerugian yang dialami perusahaan akan 

meningkat pula karena meningkatnya jumlah piutang yang tidak 

tertagih. Kerugian ini biasanya disebut beban piutang tak tertagih. 
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3.4.2 Penagihan Piutang 

Adapun pengertian penagihan piutang adalah menginformasikan dan 

mengingatkan pihak-pihak yang tertagih bahwa ia mempunyai kewajiban untuk 

membayar utangnya kepada pihak penagih. 

 

Tujuan piutang usaha sebagai berikut: 

1. Mempererat kerja sama antara perusahaan. 

2. Membuka sikap yang saling membantu antar perusahaan terutama 

investasi dalam perusahaan. 

3. Mendungkung tumbuh besarnya suatu perusahaan atau tingkat bisnis 

sebab dengan piutang perusahaan, lebih cepat dalam mendapat 

kredit usaha, terutama usaha kecil apabila mendapat kredit usaha 

patungan yang banyak maka usaha tersebut akan mudah tumbuh 

besar. 

Klasifikasi piutang menjadi piutang usaha dan piutang lain-lain. 

Piutang usaha merupakan piutang yang muncul dari hasil penjualan 

bisnis suatu organisasi/perusahaan. Piutang lain-lain adalah piutang 

yang tidak diperoleh dari hasil penjualan bisnis suatu 

organisasi/perusahaan, misalnya piutang bunga, piutang deviden, 

uang muka pegawai, dan lain-lain. Salah satu metode untuk 

mengestimasikan piutang tak tertagih ini adalah 

Piutang dapat diklarifikasikan sebagai piutang jangka pendek dan jangka 

panjang. Piutang jangka pendek yaitu ketika piutang tersebut akan di tagih dalam 

satu tahun atau siklus operasi normal, maupun yang lebih lama, jika tidak masuk 
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dalam kondisi tersebut maka diklarifikasikan sebagai piutang jangka panjang. 

Piutang pada umumnya diklasifikasiikan menjadi: 

1. Piutang Usaha (Accounts Receivable) 

Yaitu jumlah yang akan dibebankan dari klien sebagai akibat penjualan 

barang atau jasa secara kredit. Piutang usaha memiliki saldo normal 

disebelah debet sesuai dengan saldo normal untuk aktiva. Piutang usaha 

biasanya diperkirakan akan ditagih dalam jangka waktu yang relative 

pendek, biasanya dalam waktu 30 hingga 60 hari. Setelah ditagih secara 

pembukuan, piutang usaha akan berkumpul disebelah kredit. Piutang 

usaha diklasifikasikan dalam neraca sebagai aktiva lancar (current asset). 

2. Piutang Wesel (Notes Receivable) 

Yaitu tagihan perusahaan pada pembuat wesel. Pembuatan wesel disini 

adalah pihak yang telah terhutang kepada perusahaan baik melalui 

pembelian barang atau jasa secara kredit maupun melalui peminjaman 

sejumlah uang. Pihak yang berhutang berjanji kepada perusahaan selaku 

pihak yang di utangkan untuk membayar sejumlah uang tertentu dengan 

bunganya yang telah disepakati. Janji pembayaran tersebut ditulis secara 

formal atau note. 

3. Piutang Lain-Lain (Other Receivable) 

Piutang lain-lain merupakan tagihan perusahaan kepada pihak lain yang 

tidak termasuk dalam piutang usaha  dan piutang wesel.Piutang ini pada 

umumnya dilaporkan secara terpisah dalam neraca,contohnya itu 

piutanng bunga, piutang deviden, piutang pajak, dan tagihan pada 

karyawan. Piutang lain-lain timbul dari kegiatan diluar aktivitas normal 

perusahaan bukan sebagai akibat dari penjualan barang atau jasa. 
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Yang termasuk dalam piutang lain-lain adalah: 

a. Persekot dalam kontrak perusahaan 

b. Kalim atas perusahaan pengagkutan untuk barang yang rusak atau 

hilang 

c. Klaim atas perusahaan asuransi terhadap kerugian-kerugian yang 

dipertanggungkan 

d.  Klaim terhadap pegawai perusahaan 

e. Klaim terhadap retribusi pajak 

f. Piutang direksi 

g. Piutang bunga 

Piutang juga diklasifikasikan sebagai piutang dagang dan piutang non 

dagang: 

1) Piutang dagang (Trade Recevable) 

Dihasilkan dari kegiatan normal perusahaan yaitu penjualan 

barang atau jasa secara kredit kepada pelanggang. Piutang 

dagang yang dibuktikan dengan sebuah janji tertulis secara formal 

oleh pelanggang untuk membayar. 

2) Piutang Non Dagang (Nontrade Reveivable) 

Meliputi seluruh jenis piutang lainya 

a. Uang muka kepada perusahaan, adalah jumlah uang yang 

diterima oleh perusahaan sebelum pekerjaan dilakukan. 

b. Pinjaman kepada karyawan dan staf, adalah kas perusahaan 

yang dipinjam oleh karyawan atau staf yang digunakan untuk 

keperluan pribadi mereka. 
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c. Piutang deviden, adalah jumlah uang yang belum diterima dari 

pembagian keuntungan berupa saham dari perusahaan lain. 

d.  Piutang bunga, adalah jumlah uang yang belum diterima dari 

bunga pinjaman, bunga bank, atau bunga lainya. 

e. Piutang pajak, adalah piutang yang timbul atas pendapatan 

pajak sebagaimana diatur dalam undang-undang perpajakan, 

yang belum dilunasi sampai dengan akhor periode laporan 

keuangan. 

Penagihan piutang  yaitu tagihan kepada pihak luar yang dapat ditagih 

oleh seseorang akibat adanya penjualan atau penyerahan barang jasa secara 

kredit, dan diharapkan akan melunasi sesuai dengan periode yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Penagihan piutang sebaiknya dilakukan oleh petugas 

yang khusus ditunjuk. Dalam akuntansi penagihan biasanya digunakan untuk 

menunjukan klaim yang akan dilunasi dengan uang. Penagihan biasanya 

dilakukan kepada seseorang atau kelompok. 

Fungsi penagihan piutang dapat disajikan melalui satu tanggung jawab 

untuk membuat dan mengirim faktur bagi kepentingan pencatatan transaksi 

penjualan. 

 

3.4.3 Prosedur Penagihan Piutang 

Prosedur yaitu langkah, proses dan tahapan dalam serangkayan kegiatan 

yang saling berhubungan satu dan lainya. Prosedur juga melibatkan beberapa 

orang dalam satu dapartemen di dalam perusahaan yang disusun untuk 

menjamin penenganan secara seragam terhadap transaksi perusahan yang 
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terjadi berulanng-ulang. Prosedur pecatatan piutang bertujuan untuk mencatat 

mutasi piutang perusahaan kepada debitur. 

Penagihan sebaiknya dilakukan oleh petugas yang khusus ditunjuk yang 

disebut dengan penagihan. Adapun proses penagihan piutang: 

1. Bagian keuangan memberikan daftar nama-nama user yang menunggak 

ke bagian penagihan. 

2. Bagian user yang menunggak selama 3 bulan penagihan mengirim pesan 

melalui SMS dan WA. 

3. Jika user tersebut tidak melakukan pembayaran dalam waktu 3 hari maka 

pihak penagihan akan menelpon user yang bersangkutan. 

4. Jika user masuk bulan ke-3 tidak melakukan pembayaran maka pihak 

penagih akan mengeluarkan SP 1. 

5. Bulan ke-4 tidak melakukan pembayaran maka user akan diberikan SP2. 

6. Bulan ke-5 user tidak lagi melakukan pembayaran maka pihak penagihan 

akan mengirim surat pemutihan secara pdf ke user ( bagi yang memiliki 

nomor WA), bagi user yang tidak memiliki nomor WA akan dikirimkan 

surat pemutihan melalui kantor pos. 

7. Setelah memberikan surat pemutihan kepada user maka pihak penagihan 

akan memberikan list kepada admin untuk membuka kembali kavling 

yang sudah diputihkan. 

3.4.2.1 Dokumen Terkait 

Adapun dokumen terkait dalam penagihan piutang pada PT Alam 

Nusantara Mamminasata adalah sebagai berikut: 

1. Surat tagihan (SP 1)  
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Surat tagihan ini merupakan surat penagihan yang diberikan kepada user 

yang sudah tertunggak selama minimal 3 bulan. 

Gambar 3. 1 Surat Penagihan 1 

 

Sumber  PT Alam Nusantara Mamminasata,2022 

2. Surat tagihan (SP 2) 

Surat tagihan ini merupakan surat penagihan yang diberikan kepada 

user yang tertunggak selama 6 bulan. 
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Gambar 3. 2 Surat Penagihan 2 

 

Sumber : PT Alam Nusantara Mamminasata,2022 

3. Surat tagihan pemutihan atau keputusan (SP 3) 

Surat  penagihan yang diberikan kepada user yang sudah tertunggak 

minimal 10 bulan. 
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Gambar 3. 3 Surat Penagihan 3 

 

Sumber : PT Alam Nusantara Mamminasata,2022 

4. Sedangkan daftar hitam yaitu user yang sudah di putihkan kavlingnya 

dan di ambil kembali asetnya. 

3.4.2.2 Pihak terkait  

Adapun pihak yang terkait dalam penagihan piutang pada PT Alam 

Nusantara Mamminasata: 
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1. Bagian keuangan, bertugas membuat daftar piutang,memberikan daftar 

piutang kebagian penagihan menerima bukti pembayaran yang di setor. 

2. Bagian penagihan bertugas membuat surat penagihan dan mengirim 

surat penagihan yang telah diferifikasi atau ditanda tangani oleh direktur 

kepada user. 

3. User bertugas menerima surat penagihan dan melakukan pembayaran 

atas piutang. 

4. Direktur bertugas menanda tangani surat penagihan yang akan 

diberikan ke user.  
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3.4.2.3 Flowchart Penagihan Piutang 

Gambar 3. 4 Flowchart Penagihan Piutang Bagian Keuangan dan 
Penagihan 

 

Sumber : PT Alam Nusantara Mamminasata,2022 
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Gambar 3. 5 Flowchart Penaguhan Piutang Bagian User dan Direktur 

 

Sumber : PT Alam Nusantara Mamminasata,2022 
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Deskripsi flowchart penagihan piutang 

1. Bagian keuangan membuat daftar piutang user kemudian memberikan 

memberikan daftar piutang tersebut ke bagian penagihan. 

2. Kemudian bagian penagihan akan memberikan surat penagihan yang 

akan diberikan ke user, namun sebelum itu surat tagihan akan dikirim ke 

Direktur untuk dikonfirmasi dan di tanda tangani 

3. Surat penagihan yang diberikan bagian penagihan akan diverifikasi oleh 

direktur kemudian ditanda tangani. Setelah ditanda tangani, surat 

penagihan akan di kembalikan di bagian penagihan. 

4. Bagian penagihan akan mengirim  surat penagihan tersebut ke user 

sesuai dengan daftar piutag yang telah dibuat oleh bagian keuangan. 

5. User akan menerima surat penagihan dan melakukan pembayaran atas 

piutangnya. 

6. Bagian keuangan akan menerima bukti pembayaran yang di setor user 

atas piutangnya.        
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan di atas maka ditarik kesimpulan sebagai 

berikut penagihan piutang yaitu tagihan yang timbul dari penjualan barang dan 

jasa yang dilakukan secara kredit terhadap debitur, dan memiliki nilai jatuh tempo 

dalam kurung waktu yang telah disepakati bersama. Piutang ada dikarenakan 

adanya transaksi seperti penjual barang barang atau jasa secara kredit, 

pemberian pinjaman, atau uang muka. Jadi piutang biasa berupa uang, barang, 

penjualan yang belum dibayar lunas, atau tagihan yang belum dibayar pihak lain 

akan tetapi produknya sudah diterima 

Piutang dapat diklarifikasikan sebagai piutang jangka pendek dan jangka 

panjang. Piutang jangka pendek yaitu ketika piutang tersebut akan di tagih dalam 

satu tahun atau siklus operasi normal, maupun yang lebih lama, jika tidak masuk 

dalam kondisi tersebut maka diklarifikasikan sebagai piutang jangka panjang. 

4.2 Saran 

Adapun saran penulis untuk perusahaan yaitu menyusun baik akan 

dokumen yang berisi nama pembelian tanah/rumah/ruko dengan memberi 

folder sesuai wilayah masing-masing agar mempermudah jika mencari data 

tentang user.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. 1 Dokumentasi Pelaksanaan KKLP 
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Lampiran 1. 2 Daftar User 

 

 


